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ABSTRAK

Stres oksidatif merupakan ketidakseimbangan antara prooksidan dan antioksidan. Kelebihan Reactive Oxygen Species
(ROS) dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti penyakit kardiovaskuler hingga kanker. Antioksidan berperan
dalam menghilangkan radikal bebas sehingga dapat mengurangi stres oksidatif. Untuk mengimbangi kekurangan
antioksidan endogen, tubuh menggunakan antioksidan eksogen. Salah satu antioksidan eksogen adalah umbi bit (Beta
vulgaris L.) yang dibudidayakan di negara-negara subtropis dan tropis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kandungan fitokimia, kapasitas total antioksidan, kadar fenolik total, kadar alkaloid total, dan toksisitas
ekstrak umbi bit. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental in-vitro dan pemeriksaan bioassay. Ekstraksi
dengan maserasi menggunakan metanol. Uji in-vitro yang terdiri dari uji fitokimia (Harborne), pengukuran kapasitas
antioksidan dengan metode DPPH (Blois), penentuan kadar fenolik total (Singleton dan Rossi), penentuan kadar
alkaloid total (Trivedi et al) dan pemeriksaan bioassay yaitu uji toksisitas dengan metode BSLT (Meyer). Kandungan
fitokimia yang terdapat pada ekstrak umbi bit terdiri dari alkaloid, antosianin, betasianin, fenolik, flavonoid, glikosida,
kardioglikosida, kuinon, kumarin, saponin, tanin dan terpenoid. Ekstrak umbi bit mempunyai kapasitas antioksidan
dengan ICso = 839.314 pg/mL, kadar fenolik total (288.125 pug/mL), kadar alkaloid total (2.635 pg/mL) dan toksisitas
dengan LCsp =172.879 pg/mL. Ekstrak umbi bit terbukti memiliki kapasitas antioksidan yang lemah dan berpotensi
sebagai antimitosis yang dibuktikan dari uji toksisitas.

Kata Kunci: Stres Oksidatif; Antioksidan; Beta vulgaris L.; DPPH; BSLT

ABSTRACT
Stress oxidative is an imbalance between prooksidan and antioxidant. An increase Reactive Oxygen Species (ROS)
can cause various disease likes cardiovascular disease until cancer. Antioxidants play a role in removing free radicals
thus it able to decreased oxidative stress level. For balancing the insufficient of endogenous antioxidant, the body is
using exogenous antioxidant. one of the exogenous antioxidant is beetroot (Beta vulgaris L.) that were cultivated in
subtropical and tropical countries. The purpose of this research is to know phytochemical content, total antioxidant
capacity, total phenolic content, total alkaloids content, and toxicity test on beetroot extract. This research is in-vitro
experimental and bioassay examination. Extraction with maceration technique by using methanol. The in-vitro test
consist of a phytochemical test (Harborne), a antioxidant capacity test by using DPPH (Blois), a total phenolic content
(Singleton dan Rossi), a total alkaloids content (Trivedi et al) and bioassay examination is toxicity test with a BSLT
(Meyer). From the phytochemical test, beetroot extract containing alkaloids, anthocyanins, betacyanins,
cardioglycosides, coumarins, flavonoids, glycosides, phenolics, quinones, saponins, tannin, and terpenoids. Beetroot
extract has antioxidants capacity (ICso = 839.314 ug/mL), total phenolic content (288.125 ug/mL), total alkaloids
content (2.635 ug/mL) and toxicity (LCsp = 172.879 ug/mL). Beetroot extract was proven to have a weak antioxidant
capacity and has antimitotic potential as proven by toxicity tests.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ketidakseimbangan antara pro-oksidan dengan antioksidan disebut stres oksidatif, dan tubuh
menghilangkan spesies reaktif ini dengan menggunakan antioksidan endogen dan eksogen. Sistem
antioksidan endogen dapat terganggu apabila suatu organisme terpapar Reactive Oxgen Species
(ROS) konsentrasi tinggi. Kelebihan Reactive Oxygen Species (ROS) dapat menyebabkan
berbagai penyakit seperti penyakit kardiovaskuler hingga kanker.(Aziz, 2019).

Menurut WHO (2017), penyebab kematian nomor satu disebabkan oleh penyakit jantung. Pada
tahun 2016, sekitar 17,9 juta orang meninggal disebabkan oleh penyakit jantung, 85% disebabkan
oleh gagal jantung dan stroke. Faktor resiko terjadinya penyakit jantung antara lain merokok,
mengonsumsi alkohol, diet tidak sehat dan kurangnya konsumsi buah dan sayuran. Penyakit
jantung yang dapat diakibatkan oleh kelebihan ROS ini dapat diseimbangkan dengan antioksidan
eksogen yang salah satunya adalah bit.

Antioksidan eksogen dapat berupa senyawa fitokimia yang ditemukan pada tumbuhan. Sebagian
fitokimia berfungsi untuk pencegahan penyakit, terdiri dari alkaloid, tanin, saponin, flavonoid,
fenolik, steroid, karotenoid, dan lainnya (Barbosa, 2013). Flavonoid masuk kedalam kelompok
polifenol yang tersebar diantara tanaman. Flavonoid memiliki lebih dari satu cincin benzena dalam
strukturnya sebagai antioksidan dan salah satu fungsi flavonoid adalah mengurangi penyakit
jantung coroner (Ogunmefun, 2018). Senyawa kimia pada tanaman obat memiliki aktivitas
pencegahan seperti antiinflamasi, antidiabetik, antipenuaan, antimikroba, antidepresan,
antiparasit, antikanker, antioksidan, dan untuk penyembuhan luka (Bahramsoltani, 2014).

Beta vulgaris L. atau yang dikenal sebagai bit merupakan tumbuhan dari keluarga Amaranthceae.
Umbi bit dibudidayakan di negara-negara subtropik dan tropis seperti Afrika, Asia dan negara-
negara Mediterania. Akar umbi bit memiliki aktivitas farmakologis serta mengandung mineral
seperti kalium, cuprum, magnesium, zinc, kalsium, fosfat, natrium, vitamin, dan senyawa fitokimia
seperti polifenol dan karotenoid (Albasher, 2019)(Nade, 2015).

Bit merupakan salah satu tanaman berperan sebagai antioksidan. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk mempelajari lebih dalam mengenai kemampuan antioksidan dan toksisitas ekstrak umbi bit.
Pengukuran kapasitas antioksidan menggunakan DPPH free radical scavenging assay dan uji
toksisitas dengan menggunakan Brine Shrimp Lethality Test. Selain itu, penelitian ini dilengkapi
dengan uji fitokimia, pengukuran kadar fenolik total serta pengukuran alkaloid total.

Rumusan Masalah
Kurangnya penelitian mengenai kemampuan antioksidan ekstrak umbi bit (Beta vulgaris L.).

2. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimental in-vitro yang terdiri dari uji fitokimia dengan menggunakan
metode Harborne, kapasitas antioksidan dengan DPPH menggunakan metode Blois, pengukuran
fenolik total dengan menggunakan metode Singleton dan Rossi, pengukuran alkaloid total dengan
menggunakan metode Trivedi et al. Pemeriksaan bioassay dengan BSLT menggunakan metode
Meyer dengan larva Artemia salina.
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Sampel Penelitian

Sampel penelitian yang digunakan adalah umbi bit (Beta vulgaris L.) yang dikeringkan dengan
berat awal 3300 gram. Umbi bit yang telah dikeringkan kemudian dihaluskan menggunakan
blender hingga menjadi simplisia diperoleh 273 gram. Sampel yang telah halus kemudian
dimaserasi menggunakan metanol 600 mL pada hari pertama, pada hari kedua diaduk, pada hari
ketiga di tampung dan ditambah 325 mL metanol, pada hari keempat diaduk dan pada hari kelima
di tampung sehingga didapatkan ekstrak sebanyak 650 mL. Setelah itu dievaporasi sehingga
didapatkan ekstrak kental sebanyak 69.2 gram.

Uji Fitokimia Berdasarkan Harborne (Harborne, 1998)

Alkaloid

Sebanyak 0.5 gram ekstrak umbi bit dicampur dengan 1 mL air kemudian dicampurkan dengan 1
mL hydrogen chloride (HCl) 1%. Campuran ekstrak umbi bit, air dan HCI kemudian disaring dan
dipanaskan. Setelah dipanaskan, 2 mL campuran ekstrak umbi bit tersebut diteteskan dengan
reagen Mayer. Diperoleh kekeruhan atau endapan berwarna hijau yang mengindikasikan ekstrak
mengandung alkaloid.

Antosianin dan Betasianin

Sebanyak 2 mL ekstrak umbi bit dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian, ditambah 1 mL
Sodium hydroxide (NaOH) 2N dan dipanaskan selama 5 menit dengan suhu 100°C. kemudian
didapatkan perubahan warna menjadi hijau kebiruan yang mengindikasikan ekstrak mengandung
antosianin dan warna kuning yang mengindikasikan ekstrak mengandung betasianin.

Kardioglikosida

Sebanyak 1 mL ekstrak umbi bit dimasukkan ke tabung reaksi. Kemudian dicampurkan dengan 2
mL Glacial acetic acid (CH3COOH) dan 3 tetes ferric chloride (FeCl3) 5%. Kemudian 1 mL
Sulphuric acid diteteskan dengan cara mengalirkan pada dinding tabung reaksi dan akan terbentuk
cincin berwarna coklat yang mengindikasikan ekstrak mengandung kardioglikosida.

Kumarin

Sebanyak 2 mL ekstrak divapkan hingga kering, kemudian dilarutkan dengan air panas dan
didinginkan. Kemudian dibagi menjadi 2 tabung. Satu tabung sebagai kontrol dan satunya
ditambah dengan 0.5 mL Ammonia (NH3) 10%. Pancaran kuat dibawah sinar UV menandakan
ekstrak mengandung kumarin.

Flavonoid
Sebanyak 3 mL ekstrak umbi bit dimasukkan dalam tabung reaksi. Kemudian dicampur dengan 4
mL larutan NaOH 1N. Didapatkan warna kuning gelap mengindikasikan ekstrak mengandung
flavonoid.

Glikosida

Sebanyak 2 mL ekstrak umbi bit dimasukkan dalam tabung reaksi dan ditambah 3 mL Chloroform
(CHCI3) dan 1 mL larutan ammonium (NH3) 10%. Kemudian didapatkan warna merah muda
mengindikasikan ekstrak mengandung glikosida.

Fenolik

Sebanyak 1 mL ekstrak umbi bit dimasukkan dalam tabung reaksi ditambah dengan 2 mL air sulit
atau aquadest. Kemudian ditambahkan dengan 0,5 mL Natrium carbonate (NaxCO3) dan 0,5 mL
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reagen folin ciocalteau. Kemudian didapatkan warna biru atau hijau mengindikasikan ekstrak
mengandung fenolik.

Kuinon
Sebanyak 1 mL ekstrak umbi bit dicampur dengan 1 mL Sulphuric acid (H2SOs4) dialirkan
melewati tabung reaksi. Didapatkan warna merah yang mengindikasikan ekstrak mengandung
kuinon.

Saponin

Sebanyak 0,5 gram ekstrak umbi bit dilarutkan dengan 2 mL air mendidih didalam tabung reaksi
kemudian dibiarkan dingin dan kemudian dikocok hingga merata. Didapatkan busa yang
mengindikasi ekstrak mengandung saponin.

Steroid

Sebanyak 1 mL ekstrak umbi bit ditambahkan dengan 1 mL chloroform (CHCI3) pada plat tetes
dan keringkan. Setelah kering, ditambahkan asam asetat anhidrat lalu diaduk. Kemudian,
ditambahkan 1 — 2 tetes Sulphuric acid (H2SO4). Didapatkan warna biru kehijauan menandakan
ekstrak mengandung steroid.

Terpenoid

Sebanyak 1 mL ekstrak umbi bit dicampur dengan 1 mL chloroform (CHCl3) pada plat tetes dan
keringkan. Setelah kering, tambahkan dengan 1 — 2 tetes Sulphuric acid (H2SOs). Didapatkan
warna merah muda sampai merah keunguan menandakan ekstrak mengandung terpenoid.

Tanin

Sebanyak 0,5 gram ekstrak umbi bit dan 20 mL air suling dipanaskan dalam tabung reaksi.
Kemudian saring menggunakan kertas saring. 1 mL ekstrak umbi bit ditambah dengan ferric
chloride (FeCls) 5%. Kemudian tambahkan dengan campuran yang telah disaring. Didapatkan
warna hijau kecoklatan yang mengindikasikan ekstrak mengandung tanin.

Uji Kapasitas Antioksidan dengan DPPH dan Menggunakan Metode Blois (Blois, 1958)
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Sebanyak 1,97 mg bubuk 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) dilarukan dengan metanol 100
mL pada labu ukur hingga diperoleh konsentrasi larutan DPPH 50 uM. Kemudian, tabung reaksi
ditutup aluminium foil. Sebanyak 0,5 mL metanol diambil menggunakan pipet dan ditambahkan
larutan DPPH sebanyak 3,5 mL. Tabung reaksi diinkubasi selama 30 menit pada ruang yang gelap.
Kemudian serapan larutan (A) diukur menggunakan spektrofotometer genesis 30 vis dengan
panjang gelombang 400 — 800nm. Kemudian, panjang gelombang (1) yang merupakan serapan
maksimum DPPH dilihat dengan puncak tertinggi (A maksimal) dan absorbansi kontrol
(absorbansi kontrol) dicatat untuk digunakan pada senyawa ekstrak umbi bit.

Ekstrak Umbi Bit

Sebanyakn 0,1 gram ekstrak umbi bit dilarukan pada metanol hingga menjadi 50 mL dalam labu
ukur, sehingga konsentrasi didapatkan 2000 pg/mL. Kemudian, diencerkan hingga didapatkan
konsentrasi 500 pg/mL, 750 pg/mL, 1000 pg/mL, 1250 pg/mL, 1500 png/mL. Kemudian sebanyak
0,5 mL larutan diteteskan pada masing — masing tabung reaksi dan ditambahkan larutan DPPH
sebanyak 3,5 mL. kemudian, dihomogenkan campuran tersebut dan dibiarkan 30 menit di tempat
gelap. Kemudian dibaca serapan menggunakan spektrofotometer genesis 30 vis dengan panjang
gelombang optimal.
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Pengolahan Data
Untuk menentukan kapasitas total antioksidan sampel, menggunakan besar serapan radikal DPPH
yang dihambat oleh persentase inhibisi yang dapat ditentukan dengan rumus :

.. abs.kontrol — abs.sampel
% inhibisi = “hs kontrol x 100%

Keterangan :

Absorbansi kontrol = nilai serapan radikal DPPH 50 uM pada panjang gelombang optimal
Absorbansi sampel = nilai serapan sampel dalam radikal DPPH 50 uM pada panjang gelombang
optimal

Nilai konsentrasi sampel didapatkan menggunakan persamaan regresi linier Y = aX + b. kemudian
angka 50 dimasukkan pada variable Y sehingga didapatkan IC 50 pada variable X.

Pengukuran Kadar Fenolik (Singleton dan Rossi) (Singleton & Rossi, 1965)

Pembuatan Larutan Standar Tanin

Sebanyak 0,25 gram tanin ditambah dengan 5 mL metanol dan disiapkan ke dalam gelas beker.
Untuk membuat konsentrasi akhir menjadi 5 mg/mL, larutan ditambahkan aquadest hingga 50 mL.
Larutan tersebut kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL sebanyak 0,6 mL, 0,8 mL, 1
mL, 1,2 mL dan 1,4 mL. Kemudian diencerkan dengan aquadest hingga 10 mL sehingga terbentuk
konsentrasi 300 pg/mL, 400 pg/mL, 500 pg/mL, 600 pg/mL, dan 700 pg/mL. Diambil 0,2 mL dari
masing — masing labu ukur dan kemudian ditambahkan dengan aquadest 15,8 mL dan 1 mL reagen
Folin ciocalteau, kemudian dihomogenkan. Campuran ditunggu hingga 8 menit kemudian
ditambah dengan 3 mL Na>CO3 20%. Larutan uji didiamkan pada tempat gelap selama 2 jam dan
dibaca serapannya menggunakan spektrofotometer genesis 30 vis dengan panjang gelombang (1)
765 nm dan dibuat kurva standarnya.

Pengukuran Kadar Fenolik Ekstrak Umbi Bit

Sebanyak 0,3 gram umbi bit dicampur dengan larutan metanol — air (1:1) hingga 10 mL. Sebanyak
0,2 mL campuran diambil dengan pipet dan dimasukkan pada tabung reaksi kemudian
ditambahkan 15,8 mL aquadest dan 1 mL reagen Folin ciocalteau kemudian dihomogenkan.
Larutan didiamkan selama 8 menit. setelah itu ditambahkan 3 mL Na>COs; 20% dan
dihomogenkan. Campuran kemudian didiamkan selama 2 jam pada suhu kamar. Serapan
campuran dibaca menggunakan spektrofotometer genesis 30 vis dengan panjang gelombang (1)
765 nm. Kadar fenolik dihitung dengan kurva standar yang telah dibuat.

Pengukuran Kadar Alkaloid (Trivedi et al) (Trivedi et al., 2006)

Pembuatan Larutan Stok Berberine Chloride

Bubuk berberine chloride disiapkan sebanyak 1 mg, kemudian dilarutkan menggunakan 10 mL
metanol pada labu ukur.

Pembuatan Larutan Standar Berberine Chloride

Tabung reaksi diteteskan berberine chloride sebanyak 0,2 mL, 0,4 mL, 0,6 mL, 0,8 mL, dan 1 mL
kedalam tabung kemudian ditambahkan 10 mL metanol sehingga didapatkan konsentrasi 2 pg/mL,
4 pg/mL, 6 png/mL, 8 pg/mL dan 10 pg/mL. Setelah itu, 5 mL dapar fosfat dengan pH 4,7
ditambahkan dengan Bromocresol green (BCG) 5 mL pada masing — masing larutan uji. Kemudian
dipindahkan kedalam corong pemisah dan masing — masing ditambah 5 mL chloroform. Kemudian
corong pemisah ditutup dan dihomogenkan. Setelah itu, didiamkan larutan uji hingga terbentuk
dua lapisan. Lapisan bawahnya ditampung ke dalam labu ukur 10 mL dan ditambahkan dengan
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kloroform hingga menjadi 10 mL. Salah satu larutanakan digunakan untuk menentukan panjang
gelombang maksimal. Absorbansi masing — masing larutan uji diukur menggunakan
spektrofotometer genesis 30 vis dengan panjang gelombang maksimal yang telah didapatkan
sebelumnya, kemudian dibuat kurva standar dan persamaan garis linier.

Pengukuran Kadar Alkaloid Ekstrak Umbi Bit

Sebanyak 50 mg ekstrak umbi bit dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian ditambahkan 3
mL HCI, 5 mL dapar fosfat dengan pH 4,7 dan 5 mL Bromocresol green (BCG) serta 5 mL
Chloroform. Kemudian larutan uji dipindahkan ke corong pemisah dan dihomogenkan. Larutan
uji didiamkan hingga terbentuk dua lapisan. Lapisan bagian bawah ditampung pada labu ukur 10
mL kemudian ditambahkan kloroform hingga mencapai garis 10 mL pada labu ukur. Pengujian
dilakukan sebanyak dua kali dan diambil rata — rata dari data tersebut. Kadar alkaloid dihitung
dengan menggunakan persamaan garis linier yang telah didapat sebelumnya.

Uji Toksisitas Brine Shrimp Lethality Test dengan Menggunakan Metode Meyer (Meyer et
al., 1982)

Penetasan Larva Artemia salina

Penetasan larva Artemia salina dilakukan dengan mengisi air laut yang telah disaring dengan
kertas saring kedalam dua erlenmeyer sehingga masing — masing tabung berisi 500 mL air laut.
Telur udang ditimbang sebanyak 5 mg dan dimasukkan ke dalam masing — masing erlenmeyer.
Tabung diberi aerator dan lampu selama 2 x 24 jam. Telur akan menetas menjadi larva udang
setelah 48 jam.

Persiapan Sampel

Sebanyak 0,2 gram ekstrak umbi bit ditambah dengan 10 mL air laut yang telah disaring dengan
kertas saring dan dihomogenkan pada gelas kimia hingga didapatkan konsetrasi sebesar 2000
pg/mL. Larutan uji umbi bit dimasukkan ke tabung reaksi dengan konsentrasi 50 pg/mL, 100
pg/mL, 500 pg/mL, 1000 pg/mL. Pada masing — masing tabung reaksi dan air laut murni
ditambahkan hingga mencapai volume 1000 pL untuk setiap tabung.

Uji Toksisitas Ekstrak Umbi Bit

Larva udang diambil sebanyak 10 ekor larva dan dimasukkan kedalam masing — masing larutan
uji dan jika sudah 10 larva sebelum mencapai 2000 pL, ditambahkan air laut yang telah disaring
sehingga didapatkan konsentrasi 50 pg/mL, 100 pug/mL, 500 pg/mL, 1000 pug/mL. Dilakukan
pengulangan sebanyak dua kali. Kemudian diberi lampu dan didiamkan selama 24 jam pada
larutan uji tersebut. Setelah itu, dihitung jumlah larva yang hidup dan mati pada setiap larutan uji.
Kemudian dilakukan perhitungan % mortalitas dengan rumus :

) akumulasi larva yang mati
% Mortalitas = - - - X 100%
akumulasi larva yang hidup dan mati

Dibuat kurva dengan sumbu Y yang merupakan log konsentrasi dari masing — masing konsentrasi
dan sumbu X yang merupakan % mortalitas. Setelah itu, dihitung menggunakan persamaan garis
linier Y = aX + b, dimasukkan variable Y dengan angka 50 sehingga didapatkan LCs.

Pengumpulan data pada uji fitokimia dan uji toksisitas dengan BSLT dicatat dan dikumpulkan
dalam bentuk laporan. Sedangkan, pada uji kapasitas antioksidan dengan DPPH, pengukuran
alkaloid total dan pengukuran fenolik total diambil absorbansinya dengan menggunakan
spektrofotometer genesis 30 vis. Uji statistik dilakukan dengan menggunakan program aplikasi
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GraphPad prism v.7.0. La Jolla, California, USA. Parameter data yang diperiksa ditampilkan
dalam bentuk tabel dan grafik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini didapatkan rendemen terhadap berat basah adalah 2.07% dan terhadap berat
kering adalah 25.35%. Pengujian kandungan fitokimia pada umbi bit, didapatkan kandungan
fitokimia pada umbi bit berupa alkaloid, antosianin, betasianin, fenolik, flavonoid, glikosida,
kardioglikosida, kuinon, kumarin, saponin, tanin dan terpenoid (Tabel 1).

Tabel 1. Kandungan Fitokimia

Fitokimia Reagen Ekstrak Umbi Bit
Alkaloid Mayer dan Wagner -+
Antosianin dan Betasianin NaOH +
Fenolik Folin Ciocalteu -+
Flavonoid NaOH IN ++
Glikosida Borntrager test +
Kardioglikosida Keller Killiani ++
Kuinon H>SOq4 ++
Kumarin NH;3; +
Saponin Foam test +
Steroid Libermann Burchard -
Tanin FeCls -+
Terpenoid Libermann Burchard +

Rendemen merupakan persentase berat bahan yang dihasilkan terhadap berat bahan baku. Umbi
Bit menghasilkan rendemen sebesar 25.35% terhadap bahan kering dan 2.07% terhadap bahan
basah. Pada penelitian ini, kandungan fitokimia yang diuji terdiri dari alkaloid, antosianin,
betasianin, fenolik, flavonoid, glikosida, kardioglikosida, kuinon, kumarin, saponin, steroid, tanin
dan terpenoid. Menurut Ogunmefun (2018), senyawa fitokimia dapat berperan sebagai antioksidan
dan mencegah terbentuknya karsinogen. Buah dan sayuran yang mengandung senyawa fitokimia
tertentu juga dapat menurunkan resiko terkena beberapa penyakit. Pada penelitian ini didapatkan
ekstrak umbi bit mengandung senyawa fitokimia seperti alkaloid, antosianin, betasianin, fenolik,
flavonoid, glikosida, kardioglikosida, kuinon, kumarin, saponin, tanin dan terpenoid (Tabel 1).

Seperti hasil penelitian Rehman (2021), ekstrak umbi bit mengandung flavonoid, fenolik, saponin,
alkaloid dan glikosida. Dari hasil penelitian Lembong (2019), mengatakan ekstrak umbi bit
mengandung fenolik, tanin, flavonoid dan saponin. Pada penelitian Budiman (2021)(MN et al.,
2016) mengatakan ekstrak umbi bit mengandung steroid. Pada penelitian Novatama (2016)(Kalt
et al., 2020), mengatakan ekstrak umbi bit mengandung betasianin. Peneliti juga meneliti
antosianin, terpenoid, kuinon, kumarin dan kardioglikosida karena masih jarang yang melakukan
penelitian antosianin, terpenoid, kuinon, kumarin dan kardioglikosida pada umbi bit.

Menurut Kalt (2020), senyawa Antosianin dapat mengurangi terjadinya resiko kardiovaskuler,
tekanan darah tinggi dan diabetes mellitus. Pada penelitian ini, didapatkan ekstrak umbi bit
mengandung antosianin yang tentu berpotensi mengurangi terjadinya resiko kardiovaskuler,
tekanan darah tinggi dan diabetes mellitus. Menurut Baldasso (2020), terpenoid dapat
mengeluarkan bau khas tanaman yang dapat mengusir serangga serta dapat berfungsi sebagai
aromaterapi. Pada penelitian ini, ekstrak umbi bit mengandung terpenoid yang dimana memiliki
potensi untuk menjadi aromaterapi. Menurut Ogunmefun (2018), senyawa kuinon dapat digunakan
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sebagai obat pencahar. Pada penelitian ini, ekstrak umbi bit mengandung kuinon yang memiliki
potensi sebagai obat pencahar. Stringlis (2019) mengatakan bahwa kumarin salah satunya dapat
berperan sebagai antiinflamasi, antivirus termasuk anti-HIV, antikanker, antidepresan,
antioksidan, antikoagulan hingga kardiovaskuler. Pada penelitian ini, didapatkan ekstrak umbi bit
mengandung kumarin yang memiiliki potensi salah satunya untuk mengobati penyakit
kardiovaskuler. Menurut Ogunmefun (2018), Kardioglikosida bagus untuk obat kardiovaskuler.
Pada penelitian ini, ekstrak umbi bit mengandung kardioglikosida yang memiliki potensi sebagai
obat kardiovaskuler.

Pada setiap konsentrasi ekstrak umbi bit, dengan menggunakan spektrofotometer genesis 30 vis
diukur absorbansi dan dihitung % inhibisinya. Sumbu X merupakan konsentrasi ekstrak umbi bit
dan sumbu Y merupakan % inhibisi. Setelah itu untuk mencari ICso, dibuat kurva persamaan linear
uji DPPH (Gambar 1).

Tabel 2. Data Konsentrasi, %inhibisi, dan /Csq Ekstrak Umbi Bit

Konsentrasi Ekstrak Umbi Bit % inhibisi (%) IC5¢ (ng/mL)
(ng/mL)
500 21.60
750 49.60
1000 62.20 839.314
1250 83.00
1500 85.00

Uji DPPH Ekstrak Umbi Bit

100
= 50—
‘: —_ Y =0.06408*X -3.800
= = RY=10.9362
= 0 T T T 1
= 500 1000 1500 2000
Konsentrasi Ekstrak Umbi Bit
.50 (ng/mL)

Gambar 1. Kurva Uji DPPH Ekstrak Umbi Bit

Didapatkan Y= 0.064X — 3.8 dan nilai R* =0.9362. Dari perhitungan didapatkan ICso ekstrak umbi
bit adalah 839.31 pg/mL (Tabel 2).

Kapasitas antioksidan ekstrak umbi bit pada penelitian ini diukur dengan menghitung ICso. Tingkat
kapasitas antioksidan dan ICso berbanding terbalik, bila ICso semakin kecil, maka tingkat kapasitas
antioksidan sampel semakin tinggi. Nilai ICso pada ekstrak umbi bit adalah 839.314 pg/mL.
Menurut Marjoni (2017), ICso > 250 pg/mL menandakan aktivitas antioksidan ekstrak umbi bit
lemah. Menurut penelitian Novatama (2016), ekstrak umbi bit memiliki ICso 79.73 pg/mL dan
asam askorbat memiliki ICso 2.54 pg/mL. Menurut Wulansari (2020), penurunan kapasitas
antioksidan dapat terjadi dikarenakan penyimpanan selama empat minggu dan pada suhu beku (-
10 + 2°C). Berdasarkan penelitian Rehman (2021), umbi bit sangat diperkaya oleh antioksidan
yang dapat digunakan sebagai agen terapeutik untuk pengobatan berbagai gangguan neurologis.
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Schlueter (2021) mengatakan kelebihan asam askorbat dapat menyebabkan gangguan pencernaan
seperti diare. Sedangkan menurut Ceclu (2020), ekstrak umbi bit dapat menyembuhkan penyakit
seperti diare, anemia, hipertensi, dan tukak lambung.

Kadar fenolik ekstrak umbi bit diukur menggunakan tanin sebagai larutan standar. Pengukuran
absorbansi larutan standar tanin dengan berbagai konsentrasi dilakukan menggunakan
spektrofotometer genesis 30 vis pada panjang gelombang 765 nm. Pada kurva standar tanin, sumbu
X merupakan kadar standar tanin dan sumbu Y merupakan absorbansi. Didapatkan kurva standar
dengan persamaaan garis linear Y = 0.001133X — 0.03130 dan R? = 0.997 (Gambar 2).

Kurva Standar Tanin
1.0
0.8
0.6 —
0.4

Y =0001133*X -0.03130

0.2 R2Z=0.9970

Absorbansi

0.0

1 1 I 1
200 400 600 800
Kadar Tanin (pg/mL)

-0.2-

Gambar 2. Kurva Standar Tanin
Kadar fenolik ekstrak umbi bit dihitung menggunakan persamaan garis Y = 0.001133X —0.03130
dengan sumbu X adalah kadar fenolik dan sumbu Y adalah absorbansi. Pada penelitian ini

didapatkan kadar fenolik ekstrak umbi bit adalah 288.12 pg/mL (Tabel 4).

Tabel 4. Nilai Absorbansi dan Kadar Fenolik Ekstrak Umbi Bit

Uji Absorbansi Kadar Fenolik (ng/mL) Rerata Kadar (ug/mL)
I 0.308 299.47
11 0.324 276.78 288.12

Untuk mengukur kadar fenolik pada ekstrak umbi bit, penelitian ini menggunakan standar tanin.
Pada penelitian ini didapatkan kadar fenolik ekstrak umbi bit adalah 288.125 pg/mL. Menurut
penelitian Nahla (2018), ekstrak umbi bit kaya akan fenolik yang memiliki aktivitas antioksidan
yang sangat kuat. Menurut Kaurinovic (2019), senyawa fenolik dapat meningkatkan aktivitas
antioksidan yang mempengaruhi konsentrasi radikal oksigen yang berbahaya. Wulansari (Rehman
et al.,, 2021) mengatakan, lamanya penyimpanan dan suhu penyimpanan dapat menyebabkan
penurunan kadar fenolik. Lama penyimpanan yang dapat menurunkan kadar fenolik adalah empat
minggu serta suhu penyimpanan yang dapat menurunkan kadar fenolik adalah (27 + 2°C).

Berberine chloride digunakan sebagai larutan standar pada pengukuran kadar alkaloid total.
Dengan spektrofotometer genesis 30 vis dilakukan pengukuran absorbansi standar dan konsentrasi
berberine chloride pada panjang gelombang 415 nm. Pada kurva standar, sumbu X merupakan
konsentrasi dan sumbu Y merupakan absorbansi. Didapatkan persamaan Y =0.0915X —0.097 dan
R?=0.9847.
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Kurva Standar Berberine Chloride

Y = 0.0915°X - 0.097
R?=10.9847

Absorbansi

0.0 —r—r—r—r——r—r—r—r—
- 5 10 15

Konsentrasi Berberine Chloride
(ng/mL)

Gambar 3. Kurva Standar Berberine Chloride
Menghitung kadar alkaloid ekstrak umbi bit dengan menggunakan persamaan Y = 0.0915X —
0.097 dengan X adalah kadar alkaloid dan Y adalah absorbansi. Pada penelitian ini didapatkan
kadar alkaloid ekstrak umbi bit adalah 2.63 pg/mL (Tabel 6).

Tabel 6. Nilai Absorbansi dan Kadar Alkaloid Ekstrak Umbi Bit

Pengulangan Absorbansi Kadar Alkaloid(ng/mL) Rerata Kadar (ug/mL)
I 0.141 2.60
11 0.148 2.67 2.63

Untuk mengukur kadar alkaloid total ekstrak umbi bit, penelitian ini menggunakan standar
Berberine Chloride. Pada penelitian ini didapatkan kadar rata — rata alkaloid ekstrak umbi bit 2.63
pg/mL. Berdasarkan penelitian Rehman (2021)(J. K, 2019), ekstrak umbi bit mengandung
alkaloid, tetapi tidak dilakukan pengukuran kadar alkaloid total ekstrak umbi bit. Menurut Kurek
(2019), alkaloid memiliki efek fisiologis seperti antiinflamasi, analgesik, anestesi lokal,
psikotropika, dan antibakteri.

Uji toksisitas dilakkan mengunakan konsentrasi berbeda ekstrak umbi bit yang diujikan pada larva
Artemia salina. Kemudian pada masing — masing konsentrasi ekstrak umbi bit didapat persentase
kematian larva Artemia salina (Tabel 7). Kemudian dibuat kurva dengan sumbu X merupakan log
konsentrasi dan sumbu Y merupakan % kematian (Gambar 4).

Tabel 7. Kematian Larva Artemia salina Setiap Konsentrasi

Konsentrasi (ug/mL) Log Konsentrasi % Mortalitas (%) LCso (ng/mL)
50 1.70 8.108
100 2.00 34.615 172.87
500 2.70 89.655
1000 3.00 100.000
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Kurva Uji Toksisitas
150
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Gambar 4. Kurva Uji Toksisitas

Didapatkan persamaan Y = 72.47X — 112.2 dan R? = 0.9867. Dari perhitungan didapatkan LCso
nya adalah 172.87 pg/mL (Tabel 7).

Untuk mengukur toksisitas ekstrak umbi bit, penelitian ini menggunakan metode Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT). Pada uji toksisitas ini didapatkan LCso ekstrak umbi bit 172.87 pug/mL,
yang menandakan bahwa ekstrak umbi bit bersifat toksik. Bersifat toksik artinya umbi bit memiliki
potensi sebagai antimitosis. Pada hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi konsentrasi ekstrak
umbi bit, semakin tinggi jumlah kematian larva Artemia salina. Menurut penelitian Zin (2020),
disebutkan bahwa LCso < 1000 pg/mL memiliki sifat toksik dan LCso > 1000 pg/mL bersifat tidak
toksik. Menurut penelitian Budiman (2021), didapatkan LCso senilai 239.82 pg/mL yang
menandakan bahwa ekstrak umbi bit memiliki toksisitas tinggi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian yang berjudul ‘Uji Fitokimia, Kapasitas Antioksidan, Toksisitas, Kadar Alkaloid Total
dan Kadar Fenolik Total Ekstrak Umbi Bit (Beta vulgaris L.)’ berdasarkan hasil dan pembahasan,
dapat disimpulkan kandungan fitokimia yang terdapat pada ekstrak umbi bit terdiri dari alkaloid,
antosianin, betasianin, fenolik, flavonoid, glikosida, kardioglikosida, kuinon, kumarin, saponin,
tanin, dan terpenoid. Kapasitas antioksidan ekstrak umbi bit dalam 1Cso didapatkan 839.314 pg/mL
yang menandakan kapasitas antioksidan ekstrak umbi bit lemah, Hasil uji toksisitas ekstrak umbi
bit dalam LCso didapatkan 172.879 pg/mL yang menandakan ekstrak umbi bit bersifat toksik
sehingga berpotensi sebagai antimitosis. Kadar fenolik total ekstrak umbi bit didapatkan 288.125
pg/mL. Kadar alkaloid total ekstrak umbi bit didapatkan 2.635 pg/mL.

Saran yang dapat diberikan adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut kadar metabolisme
sekunder lain yang terdapat pada ekstrak umbi bit dan perlu dilakukan penelitian in vivo ekstrak
umbi bit pada hewan coba untuk diketahui kapasitas antioksidan.
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